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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan terhadap lirik lagu ”Dermaga” oleh 

Idgitaf menggunakan pendekatan semiotika Ferdinand de Saussure, penelitian ini 

berhasil mengungkap makna mendalam yang terkandung dalam diksi kiasan yang 

digunakan dalam lirik lagu tersebut. Diksi-diksi yang dipilih oleh Idgitaf dalam lagu 

ini tidak hanya menggambarkan pengalaman pribadi sang penulis lagu, tetapi juga 

mencerminkan perasaan-perasaan universal yang dapat dirasakan oleh banyak 

orang. Perasaan-perasaan tersebut meliputi perpisahan, kerentanan, harapan, dan 

kelelahan emosional yang terkait dengan hubungan antar manusia, baik yang 

bersifat romantis maupun sosial. Hal ini menunjukkan bagaimana lagu ini mampu 

menyentuh perasaan pendengarnya, menggugah refleksi pribadi terhadap 

pengalaman emosional yang mungkin juga pernah dialami oleh mereka. 

Melalui proses identifikasi penanda (signifier) dan petanda (signified) dalam 

analisis semiotika, ditemukan bahwa lirik-lirik seperti "kapal", "dermaga", 

"tambatkan", dan "pergi" tidak hanya merujuk pada makna literal yang bersifat 

fisik, tetapi juga berfungsi sebagai simbol emosional dan psikologis yang terkait 

erat dengan dinamika hubungan antar manusia. Sebagai contoh, kata ”dermaga” 

dalam lirik lagu ini dapat ditafsirkan sebagai simbol dari seseorang yang 

menantikan kehadiran orang lain, namun merasa letih dan terabaikan karena terus-

menerus ditinggalkan, meskipun ia tetap berharap akan kedatangan itu. Hal ini 

menggambarkan situasi emosional yang sangat kompleks, di mana harapan dan 

kenyataan seringkali berbenturan, serta ketidakpastian yang selalu mengiringi 

hubungan antar individu. 

Setiap bait dalam lirik lagu ini mengungkapkan perjalanan emosional yang 

mendalam dan bertahap, mulai dari penerimaan atas kehilangan, keengganan untuk 

memulai kembali, hingga keraguan terhadap keberlangsungan relasi manusia. 

Proses emosional ini menunjukkan betapa rumitnya perasaan yang terlibat dalam 

hubungan, di mana perpisahan dan ketidakpastian sering kali menjadi bagian dari 

perjalanan hidup. Selain itu, lirik-lirik ini menyampaikan pesan bahwa dalam 

banyak hubungan, selalu ada dilema antara harapan dan kenyataan, serta 
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ketidakpastian mengenai apakah hubungan tersebut akan berlanjut atau berakhir. 

Oleh karena itu, lagu ini tidak hanya mencerminkan kenyataan emosional yang 

dihadapi oleh individu dalam hubungan interpersonal, tetapi juga memperlihatkan 

bagaimana individu menghadapinya dengan cara yang penuh keraguan, harapan, 

dan terkadang kelelahan. 

Secara keseluruhan, lagu ”Dermaga” ini berhasil menyampaikan makna yang 

lebih dalam daripada sekadar ekspresi artistik semata. Penggunaan diksi kiasan 

dalam liriknya memperkuat resonansi emosional lagu, menjadikannya sebagai 

suatu karya yang tidak hanya menawarkan hiburan, tetapi juga sebagai media 

reflektif bagi pendengar untuk memahami perjalanan emosional mereka sendiri. 

Lagu ini memanfaatkan gaya bahasa kiasan untuk menciptakan ruang bagi 

pendengar untuk merasakan dan menginterpretasikan makna yang ada di dalamnya 

sesuai dengan pengalaman pribadi mereka. Hal ini menunjukkan bahwa lirik lagu 

dapat berfungsi sebagai sarana komunikasi yang sangat efektif dalam 

menyampaikan nilai-nilai emosional, psikologis, dan sosial yang mendalam. Lagu 

ini, seperti halnya karya seni lainnya, membuka kesempatan bagi pendengar untuk 

melakukan introspeksi diri, memahami perasaan mereka, dan menghubungkannya 

dengan pengalaman emosional yang lebih luas dalam kehidupan sehari-hari. 

Penelitian ini juga menunjukkan betapa pentingnya pemahaman terhadap 

simbolisme dan gaya bahasa dalam lirik lagu, yang bisa memperkaya interpretasi 

kita terhadap karya musik. Lagu ”Dermaga” mengajarkan kita bahwa di balik setiap 

kata dan setiap diksi, ada dunia emosional yang dapat menghubungkan kita dengan 

perasaan dan pengalaman orang lain, serta memberikan pemahaman yang lebih 

dalam tentang hubungan antar individu. 

5.2 Saran 

5.2.1 Saran Akademis 

Penelitian ini membuka peluang untuk eksplorasi lebih lanjut terhadap 

karya musik Indonesia lainnya dengan pendekatan semiotika atau 

pendekatan analitis lintas disiplin lainnya, seperti hermeneutika, 

psikoanalisis, atau kritik budaya. Peneliti selanjutnya disarankan untuk 

memperluas objek kajian tidak hanya pada diksi kiasan, tetapi juga pada 

struktur musikal, ekspresi vokal, dan visualisasi dalam video musik untuk 
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menghasilkan pemahaman makna yang lebih menyeluruh. Selain itu, 

menambahkan perspektif audiens atau respons reseptif dari pendengar 

melalui wawancara atau FGD (focus group discussion) dapat memperkaya 

validitas interpretasi. 

5.2.2 Saran Praktis 

Lirik lagu seperti ”Dermaga” yang sarat akan diksi kiasan dan simbolisme 

menunjukkan bahwa musik memiliki potensi besar sebagai medium 

komunikasi yang efektif dalam menyampaikan nilai-nilai emosional dan 

pengalaman eksistensial. Oleh karena itu, para musisi dan pencipta lagu 

disarankan untuk terus mengeksplorasi bahasa sebagai kekuatan simbolik 

dalam karya musik mereka. Industri musik juga perlu mendukung konten-

konten artistik yang berorientasi pada refleksi nilai sosial dan psikologis, 

bukan hanya mengikuti tren komersial semata. 
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PEDOMAN PERTANYAAN WAWANCARA 

Dalam melengkapi informasi dan data untuk menunjang penyusunan Skripsi ini, 

dengan judul “Makna Diksi Kiasan dan Gaya Komunikasi Idgitaf Dalam Lirik 

Lagu Dermaga (Analisis Semiotika Ferdinand De Saussure)”. Berikut Penulis 

lampirkan transkrip wawancara yang telah dilakukan. 

Data Informan 

Nama Lengkap : Brigitta Sriulina Beru Meliala 

Pekerjaan : Musisi dan Penulis Lagu 

A. Identitas Narasumber 

1. Nama lengkap 

2. Pekerjaan 

B. Pertanyaan 

1. Apakah ada cerita pribadi atau pengalaman yang membuat Gita ingin 

menulis lagu ini? 

2. Mengapa Gita memilih kata "Dermaga" sebagai judul dan bagian penting 

dari lirik lagu ini? Apa artinya "Dermaga" bagi Idgitaf dalam lagu ini? 

3. Pada saat Gita menulis bait "Dermaga sudah letih merana," apa yang Gita 

bayangkan atau rasakan? Siapa atau apa yang Gita maksud dengan 

"Dermaga" yang lelah itu? 

4. Gita menyebut "kapal baru" dan "kapal ragam pesona." Apa yang Gita 

maksud dengan "kapal" di sini? Apakah itu orang, kesempatan, atau hal 

lain? 

5. Apa yang ingin Gita sampaikan dengan frasa "Tambatkan kapal ragam 

pesona"? Apakah itu harapan, kenyataan, atau perasaan campur aduk? 

6. Pada lirik "Tapi ternyata dia pergi" dan "Berakhir pergi juga." Perasaan 

apa yang ingin Gita sampaikan tentang kepergian ini? 

7. Bagaimana Gita ingin pendengar merasakan bagian dari lirik "laluku 

sendiri lagi" setelah kepergian itu? 

8. Pada bagian "Memulai saja sudah berat bagiku, Apalagi harus 

mengakhiri." Apa yang ingin Gita tekankan tentang memulai dan 

mengakhiri sesuatu dalam hidup? 



 

 

 

9. Apakah ada perbedaan perasaan antara sulitnya memulai dan sulitnya 

mengakhiri? 

10. Apakah Gita berharap pendengar memahami kata-kata kiasan yang Gita 

gunakan di lirik lagu Dermaga? Apakah Gita ingin pendengar 

menafsirkannya dengan cara tertentu? 

11. Apakah Gita sengaja membuat liriknya agar bisa ditafsirkan berbeda-beda 

oleh setiap orang? 

12. Menurut Gita, seberapa penting lirik dalam menyampaikan pesan lagu 

dibandingkan dengan musiknya? 

13. Apa pesan utama yang ingin Gita sampaikan kepada pendengar melalui 

lagu "Dermaga" ini? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 

Data Narasumber 

Nama lengkap  : Brigitta Sriulina Beru Meliala 

Pekerjaan  : Penulis Lagu dan Musisi 

Tanggal Wawancara : 29 Juni 2025   

 

Daftar Pertanyaan Wawancara 

Penulis : ”Apa yang menginspirasi Gita untuk menulis lagu "Dermaga"? 

Ceritakan sedikit tentang ide awalnya dan Apakah ada cerita pribadi 

atau pengalaman yang membuat Gita ingin menulis lagu ini?” 

Gita : ”Dermaga itu berdasarkan cerita pribadi yang membuat aku tergerak 

untuk akhirnya menulis lagu tentang cinta. Cerita pribadinya itu, ya, 

klasik ya. Ada orang yang datang ke hidup aku, meninggalkan memori 

yang manis tapi abis itu pahit karena dia pergi meninggalkan aku. 

Jadinya aku tergerak untuk kayak, gue pengen nulis lagu untuk orang 

ini yang sesaat ini tapi dengan sebuah kiasannya itu menjadi 

Dermaga”. 

Penulis : ”Mengapa Gita memilih kata "Dermaga" sebagai judul dan bagian 

penting dari lirik lagu ini? Apa artinya "Dermaga" bagi Idgitaf dalam 

lagu ini?”  

Gita : ”Jadi, kenapa aku tulis lagu Dermaga,  spesifik Dermaga objek mati 

gitu ya. Karena aku cukup jarang menulis lagu cinta yang aku sebarkan 

ke publik gitu ya. Jadi, dalam proses menulis itu aku gak mau secara 

terang-terangan menyebutkan dia, sosok dia, orang. Karena ngerasa 

kayak, ya malu aja gitu. Dan kayaknya ada bentuk lain yang bisa aku 

gunakan untuk mendeskripsikan kepergian dia gitu. Dan perasaan aku, 

mendeskripsikan perasaan aku. Maka dari itu aku menggunakan 

Dermaga”. 



 

 

 

Penulis : ”Pada saat Gita menulis bait "Dermaga sudah letih merana," apa yang 

Gita bayangkan atau rasakan? Siapa atau apa yang Gita maksud 

dengan "Dermaga" yang lelah itu?”  

Gita : ”Dermaganya itu sebenarnya aku. Karena seperti yang kita tahu, 

Dermaga itu kan objek mati ya. Dimana dia adalah tempat 

peristirahatan kapal, yang menjadi tempat dimana ada kapal datang. 

Misalnya mau naruh barang atau ngangkut barang, terus habis itu pergi 

lagi. Nah aku tuh membayangkan diri aku sebagai Dermaga yang udah 

capek lah istilahnya. Ngelihat banyak orang yang sering berganti 

datang ke hidup aku. Terus kayak gak semuanya, kepergiannya itu 

manis gitu. Kebanyakan pahit istilahnya gitu.” 

Penulis : ”Gita menyebut "kapal baru" dan "kapal ragam pesona." Apa yang Gita 

maksud dengan "kapal" di sini? Apakah itu orang, kesempatan, atau hal 

lain?”  

Gita : ”Jadi kapalnya itu, karena aku nya Dermaga, kapalnya itu adalah 

orangnya. Nah disini kenapa aku bilang ”kapal baru” dan ”kapal 

ragam persona”. Ya orang yang datang ke hidup aku, silih berganti itu 

kan punya pesonanya masing-masing ya. Dan gak semuanya itu, udah 

pernah aku rasain gitu istilahnya orangnya seperti itu. Jadi ada yang 

personanya baik hati, itu contoh ya pesonanya. Ada yang friendly gitu 

ya, beda-beda. Ada yang introvert, ada yang extrovert. Jadi itulah aku 

sebutkan kapal ragam persona tuh adalah orang yang punya charmnya 

masing-masing gitu. Dan tentu kenapa kapal baru, karena ya itu adalah 

orang baru yang datang ke hidup aku. Dengan intensi untuk ngedeketin 

aku, tapi akhirnya gak enak gitu ya”. 

Penulis : ”Apa yang ingin Gita sampaikan dengan frasa "Tambatkan kapal 

ragam pesona"? Apakah itu harapan, kenyataan, atau perasaan campur 

aduk?” 

Gita : ”Nah ini sebenarnya, kan Dermaga itu kalau kita perhatikan banyak 

kapal-kapal yang bertengger di sana, itu tuh mengaitkan kayak tali 



 

 

 

untuk mereka gak kemana-mana istilahnya. Jadi dia menyimpulkan tali 

atau masang sesuatu kait ke Dermaganya biar kapalnya gak lari. 

Soalnya kan berada di atas air. Nah kenapa aku tulis tambatkan, itu 

biar mengindikasikan kalau kapal-kapal ini gak main asal 

menyimpulkan talinya ke Dermaga aku istilahnya. Karena aku udah 

capek, banyaknya kapal yang udah silih berganti. Tambatkan itu 

sebenarnya artinya adalah menyimpulkan tali itu”. 

Penulis : ”Pada lirik "Tapi ternyata dia pergi" dan "Berakhir pergi juga." 

Perasaan apa yang ingin Gita sampaikan tentang kepergian ini?”  

Gita : ”Nah ini tuh aku pengen ngasih pengandaian kayak ini orang datang, 

tapi tuh kita gak duga-duga kepergian dia gitu. Kita gak bersiap akan 

kehadiran dia sama tiba-tiba dia pergi atau misalnya kalau bahasa 

zaman sekarang tuh tiba-tiba ghosting gitu. Kita gak expect gitu 

keadaan itu akan terjadi di hubungan yang kita udah buat dan kita 

tanam ini gitu. Dan akhirnya dia pergi. Nah itu kan aku tulis tuh di 

bagian versenya, awalnya aku bilangnya ”tapi ternyata dia pergi”. Nah 

pas di reff aku udah di tahap kayak acceptance kalau yaudah dia 

berakhir pergi juga pada akhirnya. Kayak seakan-akan menunjukkan, 

gue udah duga lagi in the end semua orang bakal pergi dari hidup gue 

gitu. Walaupun di awal aku kayak ”ah kenapa, kenapa gue diginiin” 

gitu. Tapi di ujung aku kayak yaudah gue udah I see it coming kalau 

kayaknya orang-orang at the end of the day bakal ninggalin gue deh 

gitu. Itu sebenernya perasaan kaget dan akhirnya menuju ke acceptance 

itu”. 

Penulis : ”Bagaimana Gita ingin pendengar merasakan bagian dari lirik "laluku 

sendiri lagi" setelah kepergian itu?”  

Gita : ”Aku tuh pengen ngasih perasaan kosong untuk supaya pendengar tuh 

juga ngerasa kayak, ya memang kalau misalnya momen baru banget 

orang pergi, itu tuh ngerasanya kosong banget sih. Kayak kita tuh 

bertanya-tanya kayak apa yang salah dari gue, apa yang gue gak 

lakukan sampai akhirnya dia kayak pergi begitu saja, kenapa gitu. Ada 



 

 

 

perasaan kayak bertanya-tanya ”bagaimana nih gue yang salah kah 

dalam masa pendekatan ini, apakah gue gak menarik chatnya atau gue 

gak terlihat tidak antusias, atau kurang atraktif di pembicaraannya?” 

gitu. Jadi banyak tuh pertanyaan-pertanyaan kayak gitu dan aku yakin 

banyak banget orang yang merasakan hal yang sama setiap habis pisah 

gitu, ya kekosongan itu pasti ada banget gitu”. 

Penulis : ”Pada bagian "Memulai saja sudah berat bagiku, Apalagi harus 

mengakhiri." Apa yang ingin Gita tekankan tentang memulai dan 

mengakhiri sesuatu dalam hidup?” 

Gita : ”Jadi awal dari menulis lagu Dermaga ini, aku tuh ini pertamanya itu 

adalah menemukan pre-chorusnya yaitu ”memulai saja sudah berat 

bagiku apalagi harus mengakhiri”. Yang itu pada bagian keduanya aku 

juga nulis ”mengakhiri saja sudah berat bagiku apalagi harus memulai 

yang baru”. Itu tuh sebenarnya ide pertama ditulisnya Dermaga dari 

semua lirik-lirik yang lain, itu yang muncul pertama. Karena ini 

pertanyaan personal bagi aku ke orang-orang kayak kenapa ya orang 

tuh bisa dengan mudah mengakhiri hubungan. Terus bisa dengan 

mudah juga memulai sesuatu yang baru. Karena bagi aku secara 

personal tuh itu berat banget. Jadi kayak merasa ”eh bagi gue tuh 

memulai tuh berat loh”. Makanya gue kayak gak mau cepet-cepet 

mengakhiri sesuatu. Tapi di satu sisi bagi gue tuh juga berat loh 

mengakhiri. Jadi gue gak mau buru-buru memulai paham”.  

Penulis : ”Apakah ada perbedaan perasaan antara sulitnya memulai dan sulitnya 

mengakhiri?” 

Gita : ”Sebenarnya aku merasa seimbang gitu rasa sulitnya memulai dan 

mengakhiri. Maka dari itu aku gak mau ini sebenarnya secara ga 

langsung keseluruh aspek dalam kehidupan aku ya. Aku tuh gak mau 

cepet-cepet memulai dan cepet-cepet mengakhiri. Karena saat harus 

memutuskan gue mau memulai, saat memutuskan gue mau mengakhiri 

itu tuh proses yang lama bagi aku. Aku gak terbiasa dengan orang 

gampang ninggalin sama kayak yuk masuk dalam hidup aku ya ini aku 



 

 

 

dan segala-galanya warna tentang hidup aku, kayak gak mau 

segampang itu gitu loh. Maka dari itu aku merasa yang pengen aku 

tekankan adalah urgensi untuk orang-orang tuh jangan semudah itu. 

Karena gak semua orang siap dengan tiba-tiba dimulai, tiba-tiba 

diakhiri, main datang, main pergi gitu. Dan menurut aku seimbang rasa 

sulitnya mengakhiri dan memulai itu.” 

Penulis : ”Apakah Gita berharap pendengar memahami kata-kata kiasan yang 

Gita gunakan di lirik lagu Dermaga? Apakah Gita ingin pendengar 

menafsirkannya dengan cara tertentu?”  

Gita : ”Jujur, aku merasa nggak semua orang paham, tapi aku juga nggak 

minta semua orang paham. Jadi, ya itulah beauty-nya, keindahannya 

dari kita ingin mendalami lagu musisi gitu ya. Di mana kita nggak 

gamblang gitu menerima informasi itu udah nggak mudah. Kita ada 

proses mencerna dulu liriknya, terus kayak, oh ini relate lagi ke 

kehidupan gue gitu. Dan balik lagi, aku membiarkan orang-orang 

menafsirkannya dengan sesuai kemauan mereka. Karena cerita hidup 

orang-orang beda-beda, jadi aku nggak maksa untuk kayak, gue 

maunya lo menafsirkan dengan cara gue, tentu tidak. Karena aku bikin 

ini dengan universal, terus aku juga nggak terikat lah sama lirik-lirik 

yang aku tulis. Sampai kayak, ini harus dengan cara gue ya, gitu. Ya 

sudah, nggak apa-apa kalau misalnya mereka hanya relate sama 

versenya doang, atau pre-chorus doang, itu terserah mereka gitu, 

kembali lagi ke pendengar.” 

Penulis : ”Apakah Gita sengaja membuat liriknya agar bisa ditafsirkan berbeda-

beda oleh setiap orang?”  

Gita : ”Sebenarnya kalau dibilang sengaja, lebih ke aku nggak mikirin itu sih. 

Aku mikirnya, aku menggunakan bahasa yang universal, bahasa yang 

mudah dipahami, walaupun ini bentuknya banyak pengandaian gitu. 

Aku secara natural,  memilih kata yang jelas mendeskripsikan apa 

perasaan aku, gitu. Daripada kayak harus, gue menggunakan ini karena 

ini jarang dipakai, ini kayak estetik katanya. Nggak juga sih, lebih ke ya 



 

 

 

sudah, ini yang keluar dan secara natural keluar dari pikiran dan mulut 

aku, ya itu terserah bisa ditafsirkan dengan mudah atau dengan sulit 

oleh pendengar, itu nggak masalah bagi aku, gitu dan nggak disengaja 

juga”. 

Penulis : ”Menurut Gita, seberapa penting lirik dalam menyampaikan pesan lagu 

dibandingkan dengan musiknya?”  

Gita : ”Jujur ini mungkin akan beda ya sama musisi-musisi lain, pasti punya 

pendapat yang berbeda. Jadi karena aku itu nulis selalu dari lirik baru 

ke nada, yang sebenarnya itu cukup tidak common lah. Soalnya 

kebanyakan musisi yang aku tahu, mereka tuh dari musiknya dulu baru 

ke liriknya, atau berbarengan lah prosesnya. Nah aku tuh kebanyakan 

lagu-lagu aku berawal dari lirik dulu baru musiknya. Jadi penting bagi 

aku untuk eksekusi liriknya tuh indah dulu bagi aku. Baru gimana nanti 

musiknya itu bisa mengikuti. Dan aku juga sangat open untuk kulit-

kulikan yang lain, kalau ada nada yang lebih bagus atau gimana. Tapi 

aku selalu percaya liriknya tuh harus lebih kuat daripada musiknya, 

gitu. Karena kalau kita mau mendalami lebih jauh karakter musisinya, 

ya bisa jadi aku tidak seindah itu dalam berkata-kata gitu. Tapi kalau 

soal lirik aku kuat, gitu. Karena ya itu aku pengen nge-present itu. Aku 

gak mau banyak bicara dalam cuap-cuap musisi, tapi lebih fokus ke lirik 

aku, gitu. Karena hanya itu cara aku bisa nge-present diri aku lebih 

baik, dengan baik. Maka aku sangat-sangat merasa penting untuk diri 

aku mengutamakan liriknya dulu baru musiknya, gitu. Dan mungkin 

juga karena aku gak bisa main instrumen ya, jadi prioritas kedua 

adalah musiknya. Dan prioritas pertamanya adalah liriknya.” 

Penulis : ”Apa pesan utama yang ingin Gita sampaikan kepada pendengar 

melalui lagu "Dermaga" ini?”  

Gita : ”Pesan utama sih aku pengen sebenarnya sama juga dengan lagu-lagu 

aku yang lain. Aku pengen tuh lagu ini jadi temannya. Aku yakin aku 

gak sendirian mengalami kejadian yang tidak menyenangkan ini. Jadi, 

yaudah aku pengen lagu ini jadi teman untuk yang lagi ngerasa kayak, 



 

 

 

aku bilang tadi, kekosongan saat orang pergi dari hidup mereka. Aku 

pengen mereka, oh oke gue melalui ini, gue mengalami kejadian tidak 

enak ini, ada orang yang pergi dari hidup gue, main pergi aja, gitu. Dan 

walaupun gue susah banget buat mengakhiri dan susah banget buat 

memulai, padahal gue udah susah-susah memulai, tapi ternyata dicabut 

juga. Ya aku gak bisa menahan orang itu pergi dari hidup siapapun 

yang mendengarkan, tapi setidaknya aku bisa jadi teman untuk 

mereka”. 
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